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BAB III 

USAHA-USAHA PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH 

KREMBANGAN DALAM PENUTUPAN LOKALISASI DI DUPAK 

BANGUNSARI  

 

A. Sekilas Tentang Dupak Bangunsari 

1. Letak Geografis 

Dupak Bangunsari berada di wilayah Kecamatan Krembangan 

yang terletak pada 1120 35 GBT dan 70 15 GLS merupakan daerah 

datar tepian pantai dengan ketinggian ±3 meter diatas permukaan laut. 

Kecamatan Krembangan memiliki jumlah penduduk 120.184 jiwa. 

Wilayah Kecamatan Krembangan mempunyai luas ±458, 38 Ha. Batas 

Wilayah Kecamatan Krembangan adalah: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pabean Cantikan 

b.  Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pabean Cantikan 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Asem rowo 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bubutan 

Kecamatan Krembangan memiliki lima Kelurahan yaitu 

Kelurahan Dupak, Kelurahan Morokrembangan, Kelurahan Perak 

Barat, Kelurahan Krembangan Selatan, dan Kelurahan Kemayoran, 

terbagi atas 47 RW, dan 392 RT.   

Dupak Bangunsari mempunyai 15 RT yang berada dalam 

wilayah Kelurahan Dupak. Dupak Bangusnari memiliki 4.179 jiwa. 
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Rata-rata pekerjaannya adalah swasta dan wiraswasta. Dibagian utara 

wilayah Dupak Bangunsari berhimpunan dengan Tanjung Perak, tempat 

pelabuhan penumpang dan barang terbesar di Jawa Timur, dan sebelah 

timur dari Margomulyo, tempat yang terkenal sebagai pusat 

pergudangan terbesar dan jalur alternatif ke Gresik dan Lamongan. 

Adapun jarak tempuh dari beberapa lokasi di kota Surabaya sebagai 

berikut: 

a. Jarak dari Monumen Tugu Pahlawan  :  3 km  

b. Jarak dari Kotamadya atau Taman Surya :  6 km 

c. Jarak dari stasiun Pasar Turi :  2 km
1
 

 

2. Sejarah Lokalisasi Dupak Bangunsari 

Berdasarkan peta kawasan, jalan Dupak Bangunsari secara 

umum berada di belahan barat jalan Demak, wilayah utara Kota 

Surabaya. Terdiri dari gang 1 sampai gang VIII adalah kondisi fisik 

kawasan ini yang juga termasuk sebagai kampung padat hunian. 

Sebagai kawasan yang bersebelahan dengan kawasan Jalan Dupak 

Bangunrejo, keberadaan jalan ini setidaknya banyak kesamaan 

antarkeduanya. 

Bahkan menurut beberapa penduduk asli, kawasan Bangunsari, 

dulunya merupakan bagian dari kawasan Bangunrejo, mbangun, iku 

artine lek mbangun lan sariutowo intine, dadi Mbangunsari iku intine 

                                                             
1 Laporan Kecamatan Krembangan, Kondisi Umum Masa Kini  (Surabaya, 2012). 
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mbangun atau membangun. Kawasan Dupak Bangunsari sejak lama 

dikenal sebagai salah satu lokalisasi prostitusi terbesar di Surabaya, 

rumah bordil membaur dengan rumah tangga, penginapankelas melati, 

tempat ibadah dan lembaga pendidikan. Aktivitas warga bertumpu pada 

bisnis prostitusi. Ada hubungan saling menguntungkan antar warga dan 

para WTS.  

Warga banyak yang berdagang dan memanfaatkan lingkungan 

bisnis yang ada. Misalnya, dengan membuka toko rancangan, warung 

makan, serta counter isi ulang pulsa HP. Ada juga warga yang 

membuka permainan bilyar dan kafe atau karaoke. Sementara yang 

keahliannya pas-pasan, memilih menjadi pengemudi becak atau 

makelar bagi WTS. Lokalisasi di Dupak Bangunsari selain 

menyediakan kamar-kamar untuk check in berukuran 1x2 meter, juga 

terdapat ruang karaoke. Dan pelanggan bebas memilih lagu-lagu yang 

disukainya sambil ditemani menyanyi wanita-wanita.
2
 

Daerah Dupak Bangunsari sendiri dulunya merupakan rawa-

rawa, karena penduduk desa atau pendatang yang tinggal di jantung 

Surabaya semakin padat. Maka banyak mucikari dan wanita susila yang 

mendirikan rumah sederhana sekaligus mereka membuka tempat 

praktek mereka di Dupak Bangunsari. Di kawasan ini letaknya juga 

sangat strategis, yakni berdekatan dengan pelabuhan tanjung perak di 

tanjung perak terdapat tempat lokalisasi yaitu Bandaran, lokalisasi ini 

                                                             
2Muhammad Anis Fatoni,  et al, Surabaya In The Book (Surabaya: Lembaga Publik Wongsongo, 

2009), 343-345. 
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mulai redup dan para mucikari WTS berpindah ke Dupak Bangunsari, 

dari sinilah berdirilah lokalisasi Dupak Bangunsari pada tahun 1965 

dengan jumlah wisma (rumah bordil) sekitar 350 dan jumlah PSK 3500 

orang tersebar di tiap gang di RT 1 sampai RT 15 Dupak Bangunsari, 

kebesaran Dupak Bangunsari mengalahkan dengan kebesaran lokalisasi 

Dolly, Dupak Bangunsari di kalangan masyarakat sekitar sering 

mendapatkan julukan Los Angelesnya Surabaya, karena saat itu 

berdatangan ramai-ramai para pelaut Amerika, Australia, Solandia, 

Belanda, Inggris, dan negara lainnya yang dibawa oleh makelar 

membuat suasana lokalisasi Dupak Bangunsari seperti Los Angeles. 

Mereka bersorak-sorak sambil mendendangkan lagu-lagu negara 

mereka sambil menenteng botol minuman keras diiringi anak-anak 

kecil dan orang dewasa bersorak-sorak sungguh sangat ramai masa 

kejayaan Dupak Bangunsari. 
3
 

 

3. Perkembangan Lokalisasi Dupak Bangunsari 

Bisnis prostitusi di Dupak Bangunsari kali pertama didirikan 

pada tahun 1965 dengan jumlah WTS mencapai 3.500 orang. Seiring 

dengan berjalannya waktu, tepat ditahun kelima setelah berdiri yaitu 

tahun 1970 nama lokalisasi ini semakin dikenal banyak orang dan WTS 

juga terus berdatangan. Pada tahun 1980 wisma mulai merata di setiap 

gang hingga mencapai ratusan rumah yang digunakan untuk bisnis 

                                                             
3
Sunarto, Dakwah Networking: Dinamika Menutup 47 Lokalisasi Prostitusi di Surabaya 

(Surabaya: Jaudar Press, 2017), 1-2. 
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protitusi. Bisnis ini semakin berkembang saat mereka yang ‘sukses’ 

bekerja sebagai WTS atau mucikari mengajak orang lain misalnya 

seperti tetangga,teman atau bahkan saudara yang juga kurang mampu 

dalam perekonomian. Saat inilah mereka yang bekerja sebagai mucikari 

mulai menggunakan rumah pribadinya sebagai tempat terjadinya bisnis 

prostitusi. Jumlah wisma semakin meningkat di tahun 1998 menjadi 

sekitar 180 rumah, selain itu di tahun ini pula lokalisai Dolly semakin 

dikenal. Hal ini ternyata sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

bisnis prostuti di Dupak Bangunsari. Pada tahun 2011, keberadaan 

wisma di Dupak Bangunsari terus menerus berkurang. Hal ini 

dikarenakan wisma mulai sepi pengunjung. Para pengunjung rupanya 

lebih memilih untuk ke lokalisasi Dolly daripada ke Dupak Bangunsari 

sehingga banyak pengelola wisma yang mulai bangkrut satu persatu. 

Sejak saat inilah perkembangan bisnis prostitusi di Dupak Bangunsari 

semakin menurun. Pada tahun 2012, bulan Agustus WTS menjadi 267 

jiwa karena pada tahun 2012 akhir akan menargetkan penutupan 

lokalisasi Dupak Bangunsari. Pemerintah kota Surabaya pun menutup 

lokalisasi di kawasan Dupak Bangunsari pada tanggal 21 Desember 

2012 dengan jumlah WTS 213 jiwa dipulangkan.
4
 

 

 

                                                             
4 Zal, “Tak Mau Dicap Wilayah Mesum”, Jawa pos (11 Desember 2012), 37. 
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B. Usaha Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan dalam 

Penutupan Lokalisai Dupak Bangunsari 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 1999 dan surat tugas 

dari Gubernur Jawa Timur, Penutupan Lokalisasi Dupak Bangunsari 

dilakukan pada tanggal 21 Desember 2012yang dilakukan oleh Bu Risma 

selaku Walikota Surabaya. Dengan adanya bantuan organisasi masyarakat 

seperti Muhammadiyah, PCM Krembangan yang mempunyai keinginan 

besar dalam melakukan dakwah, upaya dakwah ‘amar ma’ruf nahi munkar. 

PCM Krembangan mempunyai cita-cita yang sangat luar biasa untuk 

menutup lokalisasi di daerah Dupak Bangunsari. Pada tahun 1999 PCM 

Krembangan berencana untuk memulai realisasi tujuannya yang sempat 

tertunda dulu yaitu menutup lokalisasi di Dupak Bangunsari. Akan tetapi 

kurangnya kesadaran masyarakat serta penolakan yang keras membuat 

pihak PCM Krembangan merasa bahwa tidak mungkin untuk dipaksakan, 

sehingga PCM Krembangan memutuskan untuk menunda lagi realisasi 

penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari dengan menunggu dukungan dari 

Pemerintah setempat. 

Pada tahun 2010 tujuannya mulai teralisasi karena kabar dari 

pemerintah untuk penutupan lokalisasi Dupak Bangunsari sudah mulai 

terdengar.
5
 Dengan ini mereka mempunyai usaha yang sangat penting yaitu 

dalam bidang pendidikan, bidang dawah, dan bidang pemberdayaan 

perempuan. 

                                                             
5 Arif’an, Wawancara, Surabaya, 22 Januari 2017. 
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1. Bidang Pendidikan 

PCM Krembangan masuk di daerah lokalisasi Dupak 

Bangunsari mula-mula melalui pendidikan. Sekitar tahun 1965, PCM 

Krembangan dengan sadar memanfaatkan alat pendiddikan yang 

dimaknai sebagai upaya penyadaran, baik kepada pelaku prostitusi 

maupun germo, WTS dan anak-anak mereka. PCM Krembangan 

mendirikan Taman Kanak-Kanak Aisyah yang bertempat di garasi 

pemberian salah seorang warga. Salah seorang pimpinan bapak Ja’far 

mengatakan bahwa; 

“Atas bantuan garasi yang diberikan oleh seorang donator yang 

juga anggota Muhammadiyah, akhirnya PCM Krembangan 

memiliki Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) dibidang 

pendidikan sebagai tonggak awal peran Muhammadiyah 

disini” 

 

Amal usaha pendidikan ini memang bertujuan untuk memasukkan 

nilai-nilai Islam secara perlahan dan tanpa kekerasan. Artinya, melalui 

pendidikan diharapkan Masyarakat bisa mengenal Islam lewat anak-

anaknya yang masuk dan menimba ilmu di AUM pendidikan tersebut, 

seperti wawancara dengan bapak Akhwan Hamid: 

“Dari pada kita membangun masjid yang nantinya hanya di isi 

oleh anggota PCM saja, lebih baik kita membangun 

pendidikan masyarakat untuk mengenalkan dan 

membudayakan Islam dalam setiap kehidupan sehari-hari 

mereka” 

 

Lantas, berkat dukungan keuangan yang semakin meningkat 

akhirnya PCM Krembangan membeli tanah milik seorang mucikari 

untuk dijadikan amal usaha pendidikan berikutnya. Pada tahun 1963, 
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kemudian berdirilah Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 dibawah 

naungan PCM Krembangan dan pada tahun 1982 berdiri Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 11 yang bergabung dengan 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 11. Tahun 2011 Sekolah Dasar 

berpindah di bekas wisma yang berada di Dupak Bangunsari.  

Dengan adanya pendidikan Muhammadiyah 11 tersebut, usaha 

PCM Krembangan mengenalkan Islam kepada anak-anak Mucikari dan 

para Pekerja Seks Komersial mulai tampak. Dimulai pada tahun 2010 

secara perlahan dan sangat halus, AUM dibidang pendidikan tersebut 

memasukkan dan membudayakan nilai-nilai Islam kepada masyarakat 

lokalisasi. Dengan membuat peraturan wajib berbusana muslim 

disekitar sekolah, kita mencoba mengenalkan memakai busana muslim 

pada warga sekitar lokalisasi, meskipun hanya ketika di kawasan 

sekolah saja. 

Pendekatan dalam bidang pendidikan kepada germo WTS agar 

anaknya disekolahkan di pendidikan Muhammadiyah 11, serta mengaji 

di masjid atau mushola sekitar. Sebagai upaya “pembentengan”mental 

dan akal para generasi muda, yang berhubungan biologis maupun sosial 

di lingkungan prostitusi, agar tidak terjerumus di “lubang” yang sama 

seperti orang disekitarnya.
6
 Perjuangan berat ini mengundang 

kekaguman ketua PP Muhammadiyah, KH AR. Fachruddin saat 

berkunjung di tahun 1980. Beliau mengibaratkan Sekolahan ini bagai 

                                                             
6 Akhwan Hamid, Wawancara, Surabaya, 1 April 2017. 
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mutiara dalam lumpur. Beliau terkejut karena ada sebuah sekolah Islam 

yang berada di daerah lokalisasi prostitusi.
7
 Bagi PCM Krembangan, 

cara efektif melakukan perubahan adalah melalui pendidikan baik 

secara formal ataupun akhlak dengan harapan mereka (siswa) sebagai 

generasi penerus bangsa tidak lagi mengizinkan berkembangnya tempat 

prostitusi di Dupak Bangunsari. 

Oleh karena itu, selain mendirikan beberapa sekolah di daerah 

lokalisasi PCM Krembangan juga mulai melaksanakan beberapa hal 

penting yang dapat membantu tercapainya tujuan dari pendirian sekolah 

tersebut. Berikut ini adalah beberapa hal yang dilakukan oleh PCM 

Krembangan: 

a. Pembinaan yang dilakukan setelah sholat berjamaah 

b. Mendidik siswa agar mampu menjadi “pioneer” untuk 

menyadarkan orang tua yang ikut bisnis prostitusi baik sebagai 

mucikari atau menyewakan wisma 

c. Memberikan arahan kepada siswa untuk menasehati orang tuanya 

terkait hal yang benar sesuai dengan kaidah agama Islam  

d. Pengajian keliling dirumah siswa, salah satunya kediaman siswa 

yang juga dijadikan sebagai wisma untuk bisnis prostitusi. 

e. Melaksanakan kirap dalam rangka aksi penutupan lokalisasi selama 

bulan Ramadhan.
8
 

 

                                                             
7Riza Fachruddin, “Gemerlap Prestasi dari Lokalisasi”, MATAN (Februari 2009). 
8 Nda, “Kiprah Dua Kepala Sekolah Muhammadiyah 11 yang berlokasi di Dupak Bangunsari: 

Bersinergi Susun Program Pembinaan Akhlak”, Jawa Pos (2 Januari 2013). 
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2. Bidang Dakwah 

Dakwah yang dilakukan PCM Krembangan menggunakan 

dakwah bil hal dan dakwah bil lisan. Dakwah bil hal adalah dakwah 

yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan 

hidup manusia, baik rohani maupun jasmani
9
, contohnya memberikan 

bantuan kepada WTS berupa modal untuk membuka usaha. Sedangkan  

dakwah bil lisan adalah sebuah dakwah yang dilakukan dengan cara 

menyampaikan informasi secara lisan atau dakwah melalui lisan, 

contohnya membangun komunikasi yang baik, sehingga para WTS 

mudah untuk menerima nasehat-nasehat yang diberikan oleh para 

anggota PCM Krembangan. 

Bukan melalui dakwah yang kemudian digunakan untuk 

menyalahkan dan mengkafir-kafirkan. PCM Krembangan 

membangun metode dakwah yang santun dan menyejukkan, yang 

sekiranya dapat dipahami oleh pendengarnya, namun juga 

memberikan kesan mendalam dalam perubahan gaya hidup 

mereka.
10

 

 

Melalui perbincangan sehari-hari, mereka menyebarkan nilai-

nilai Islam kepada para WTS dan Mucikari, meski mereka tetap 

menjalankan pekerjaannya. Harapan yang ditanamkan adalah adanya 

perubahan dimulai dari perilaku hingga aktivitas sehari-hari yang sesuai 

dengan syari’at Islam, dakwah semacam ini cukup efektif untuk 

diterapkandi kawasan tersebut. 

                                                             
9 Ayub, Manajeman Masjid, 9. 
10 Yamin, Wawancara, Surabaya, 2 April 2017. 
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Untuk menindaklanjuti usahanya dalam bidang dakwah bil 

lisan, PCM Krembangan mulai menawarkan pekerjaan baru agar 

mereka perlahan-lahan dapat meninggalkan pekerjaan lamanya. Meski 

tidak berjalan dengan signifikan, namun upaya ini terus dgiatkan 

dengan harapan dapat mengurangi kegiatan prostitusi di daerah 

tersebut. 

 

3. Bidang Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan perempuan adalah upaya pemampuan perempuan 

untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya ekonomi, 

politik, sosial, budaya agar perempuan dapat mengatur diri dan 

meningkatkan rasa percaya diri utuk mampu berperan dan berpartisipasi 

aktif dan memecahkan masalah sehingga mampu membangun 

kemampuan dan konsep-konsep diri. Pemberdayaan merupakan sebuah 

proses sekaligus tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah kegiatan 

memperkuat kekuasaan dan keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, maka hasil yang ingin dicapai oleh perubahan sosial, yaitu 

masyarakat menjadi berdaya.
11

 

Bidang pemberdayaan perempuan ini dibentuk untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan tingkat kesejajaran antara kaum 

                                                             
11Masriyani, “Pemberdayaan Perempuan Sebagai Upaya Optimalisasi Sumber Daya Manusia 

Untuk menuju Pembangunan Berkelanjutan” dalam blogspot.co.id/2014/03/ (30 April 2017). 
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perempuan dan kaum laki-laki. PCM Krembangan memiliki beberapa 

Misi dalam bidang pemberdayaan perempuan, seperti berikut ini :  

a. Penguatan iman WTS dengan kegiatan penyuluhan dan pembekalan 

iman, Seperti mengadakan pengajian atau kegiatan agama lainnya. 

b. Peningkatan kualitas WTS dengan diadakan pelatihan-pelatihan 

ketrampilan yang benar-benar optimal dan ada follow up usaha 

yang disenangi. 

c.  Peningkatan kegiatan Dakwah dikampung-kampung khususnya 

yang masih ada kompleks lokalisasi. 

d.  Pengembangan ekonomi ummat yang berbasis pada Ekonomi kecil 

yang terus dikembangkan agar lebih berdaya baik WTS atau warga 

sekitar yang berdampak dengan penutupan lokalisasi 

e.  Peningkatan Peran Muhammadiyah sebagai penggerak perubahan 

dinamika sosial yang terjadi ditengah-tengah masyarakat agar 

terwujud masyarakat yang sehat dan sejahtera. 

f.  Pemberian penyuluhan kesehatan khususnya mantan WTS  yang 

terdeteksi penyakit PMS (Penyakit Menular Seksual), HIV AIDS 

dll. 

Misi ini telah berhasil dilaksanakan oleh PCM Krembangan 

karena kekompakan dan kerja sama PCM dan organisasi ortom seperti 

Aisyiyah Krembangan, Pemuda Muhammadiyah Krembangan, 

Nasiyatul Aisyiyah Krembangan. 
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4. Bidang Pembelian Aset Wanita Tuna Susila 

Pembelian aset WTS merupakan salah satu dari usaha Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah  Krembangan untuk mengalihfungsikan rumah 

bordir menjadi tempat beribadah maupun tempat pendidikan sehingga 

area yang dikenalkan dengan tempat prostitusi akan menjadi kota santri.  

Usaha ini dilakukan oleh PCM Krembangan sudah sangat lama 

bahkan tidak hanya dari pihak PCM Krembangan yang membeli rumah 

bordir tetapi warga pun juga membeli rumah bordir  dan diserahkan 

kepada PCM Krembangan untuk dijadikan tempat yang bermanfaat. 

Pada tahun 1968 PCM Krembangan mendirikan Masjid At-

taqwa yang hanya berukuran 20x10 dan tepat disebelahnya adalah 

tempat bordir yang sangat mengganggu aktifitas masjid akhirnya pada 

tahun 1978 PCM Krembangan berniat untuk menukarkan tempat rumah 

bordir untuk dijadikan tempat beribadah dengan berukuran 20x10.
12

  

Tahun 2012 PCM Krembangan mendapat perhatian khusus oleh 

Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah yaitu Din Syamsudin 

yang singgah di lokalisasi Dupak Bangunsari dan menutup secara resmi 

wisma Podo Trisno menjadi tempat rumah tangga, wisma tersebut 

sebelumnya dibeli salah seorang warga Muhammadiyah untuk 

dijadikan rumah tangga. Rumah-rumah yang sudah dibeli warga akan 

dijadikan tempat bermanfaat seperti masjid, panti asuhan, sekolah, dan 

amal usaha lainnya.  

                                                             
12 Itong, Wawancara, Surabaya, 22 Juli  2017. 
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Saat ini, total lebih dari 50 aset rumah WTS dan mucikari yang 

sudah dibeli warga dan dialihfungsikan menjadi tempat bermafaat.
13

 

Salah satunya dengan pembelian rumah bordir nomor 37 pada tahun 

2001, nomor 39 pada tahun 2003, nomor 35 pada tahun 2004, dan 

nomor 41 pada tahun 2005 yang akan dijadikan tempat pendidikan yaitu  

SD Muhammadiyah 11 dan diresmikan pada tahun 2011.
14

 

 

 

 

                                                             
13 Opi, “Bangun Sekolah di Bekas Wisma”, Jawa Pos (19 Desember 2012). 
14

Akhwan Hamid, Wawancara, Surabaya, 23 Juli 2017. 


